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Abstrak

Penelitian berjudul Kearifan Lokal dalam Sembah Panjang (Nyambai Begandai), Sebuah Tradisi Lisan Masyarakat Prabu Mulih Sumatera Selatan  bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur kearifan lokal dan aktualisasi kearifan lokal yang terdapat dalam tradisi lisan Sembah Panjang (Nyambai Begandai). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendokumentasikan tradisi lisan masyarakat Prabumulih yang mungkin akan segera hilang ditelan pragmatisme budaya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Objek penelitian ini adalah tradisi lisan Sembah Panjanng (Nyambai Begandai) yang dituturkan oleh Bapak Daud (76 tahun) dengan latar penelitian di Prabumulih, Sumatera Selatan.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah: Kearifan lokal yang berhasil diidentifikasi oleh penulis adalah kearifan lokal dalam hal (a)interaksi antara manusia dengan alam; (b)manusia dengan Tuhan;(c) manusia dengan dirinya sendiri; dan (d)manusia dengan suatu komunitasnya. Aktualisasi dari kearifan yang ditemukan tersebut berdasarkan pengamatan dan wawancara  adalah kearifan lokal yang terdapat dalam Sembah Panjang (Nyambai Begadai) ternyata mampu mere-solusi konflik. Hal tersebut disebabkan karena dalam tradisi lisan ini teridentifikasi nilai-nilai luhur peninggalan leluhur yang berupa (a)musyawarah, (b)saling menghormati, (c)tolong-menolong, dan (d)percaya akan kebesaran Tuhan. 
Kata kunci: Kearifan Lokal, Tradisi Lisan, Sembah Panjang (Nyambai Begandai)
1. Pendahuluan

Di dalam karya, baik sastra lama maupun sastra modern, tercermin pengalaman hidup dan keadaan masyarakat pendukungnya sepanjang masa. Dalam karya sastra lama akan tercermin keadaan geografis, manusia dan pemukimannya serta kehidupannya sehari-hari, perjalanan kaum atau bangsanya, pengalaman emosional yang dilaluinya, serta pengalaman dan falsahah hidupnya. Secara singkat dapat dikatakan bahwa karya sastra  dapat dikatakan sebagai fenomena sosial.
 Sebagai fenomena sosial, karya sastra dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui nilai-nilai yang hidup di tengah-tengah lingkungan kebudayaan. Hal itu berarti, mempelajari karya sastra adalah mempelajari kehidupan sosial masyarakat. Aart Van Zoest  mengatakan bahwa pengetahuan tentang konteks di dalam kesusastraan  menguatkan pemahaman kita tentang konteks di luar kesusastraan (Zoest dalam Walidin, 2010: 1).
 Abrams (dalam Faruk, 1994:4), menyatakan bahwa “art is like a miror” menunjukkan bahwa karya sastra sebagai salah satu genre karya seni merupakan cerminan kehidupan sosial masyarakat tempat karya sastra tersebut diciptakan oleh pengarangnya. Hal tersebut senada dengan pernyataan Goldman (dalam Budi Dharma, 2004:47) yang menyatakan bahwa sastra tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Hal senada juga diungkapkan oleh De Bonald   (dalamWellek & Warren, 1995: 110) menyatakan bahwa "sastra adalah ungkapan perasaan masyarakat" (literature is an expression of society). Secara singkat dapat dikatakan bahwa sastra lahir dari fenomena yang muncul dalam masyarakat dan melalui sastra fenomena sosial yang muncul di masyarakat diramu kembali dengan imajinasi dan kreativitas pengarang sehingga menjadi sesuatu yang memiliki nilai dulce et utile. 
Dalam sastra lama sifat dulce diwujudkan di dalam kemerduan permainan bunyi, keteraturan irama, serta gaya bahasa dan majas, dalam penyajiannya yang memikat, menyejukkan perasaan, dan menimbulkan rasa keindahan sehingga kenyataan hidup yang kurang menyenangkan akan terlupakan untuk sesaat. Sedangkan sifat utile akan terwujud dari sifat pengajaran, bimbingan moral, keteladanan, terutama tentang kearifan hidup, hidup bermasyarakat, dan kehidupan beragama (Sudjiman, 1994:14). Hal ini tercermin secara jelas dalam sebuah tradisi lisan milik masyarakat Prabumulih, Sumatera Selatan yang bernama Sembah Panjang (Nyambai Begadai). 

Sembah Panjang  (Nyambai Begadai) ini tanpa disadari oleh komunitas pemiliknya dapat dikatakan sebagai bagian dari tradisi lisan dan dapat dikategorikan sebagai puisi. Ketidaktahuan masyarakat pemilik terhadap khazanah budayanya inilah yang mendasari  masalah dalam tulisan ini. Agaknya, bila  tradisi ini tidak dianggap penting oleh masyarakatnya sendiri karena dianggap bukan merupakan bagian dari khazanah kesusastraan nusantara, maka sebentar lagi tradisi ini akan menghilang dari peredaraan karena tidak pula didokumentasikan. Dengan hilangnya tradisi lisan ini, maka akan hilang pula nilai-nilai dulce yang terkandung di dalamnya. Berangkat dari masalah tersebut, penulis lalu mengangkat terdisi lisan tersebut dalam tulisan ini ditinjau dari kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian tradisi lisan milik masyarakat Prabumulih ini tidak akan pernah punah dan akan menjadi kekayaan khazanah budaya nusantara.    

Sebagai warisan budaya bangsa, Sembah Panjang yang dimiliki oleh masyarakat Prabumulih merupakan khazanah budaya masyarakat di masa lalu. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya itu penting diketahui. Dikatakan demikian bukan saja dalam rangka untuk memahami nilai-nilai budaya masyarakat lama itu sendiri, tetapi yang lebih penting, berguna bagi pemahaman terhadap nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia modern yang pada dasarnya berpijak pada nilai-nilai budaya masyarakat tradisional. Berdasarkan pada hal tersebut rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah (1) kearifan Lokal apa sajakah yang terdapat di dalam tradisi lisan Sembah Panjang? (2)bagaimana aktualisasi kearifan lokal yang terdapat dalam Sembah Panjang di kehidupan  sekarang ini. 
Sambutan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Jero Wacik, pada Simposium Internasional IX Pernaskahan Nusantara di Baubau 5 Agustus 2005 menyatakan bahwa, kearifan lokal yang terdapat di berbagai daerah di Nusantara, seharusnya diangkat dan dihargai sebagai salah satu acuan nilai dan norma untuk mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini. Dalam orasi budaya di Universitas Indonesia yang bertajuk “Merajuk Etos Ke-Indonesiaan dari Kemajemukan Budaya” pada 13 Mei 2008 Sultan Yogyakarta, Sri Sultan Hamengkubuwono X, menyatakan bahwa kearifan lokal  tidak boleh disandera dalam terali yang sentralistis (memusat). Sekali tersandera, kearifan lokal  akan menjadi tidak responsif terhadap perubahan, apalagi perubahan terjadi mendadak. Jika kearifan lokal tidak memusat, dia akan lentur menghadapi tantangan zaman. Dari kedua pernyataan tokoh tersebut dapat dinyatakan bahwa kearifan lokal yang dimiliki oleh seluruh wilayah yang ada di ndonesia perlu mendapatkan perhatian yang serius dan khusus. Hal tersebut disebabkan kearifan lokal adalah bentuk dari jati diri bangsa yang terbentuk dari seluruh wilayah yang ada di dalam suatu negara. Kearifan lokal akan mencerminkan identitas suatu bangsa.
Saini KM (2005) menyatakan bahwa kearifan lokal (local wisdom) adalah sikap, pandangan, dan kemampuan suatu komunitas di dalam mengelola lingkungan rohani dan jasmaninya, yang memberikan kepada komunitas itu daya-tahan dan daya tumbuh di dalam wilayah suatu komunitas itu berada. Dengan kata lain Kearifan lokal (local wisdom) adalah jawaban kreatif terhadap situasi geografis-geopolitis, historis, dan situasional yang bersifat lokal

Manusia diciptakan bukan sebagai sosok individu yang seratus persen mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu manusia berinteraksi dengan pihak-pihak lain dalam pemenuhan kebutuhannya. Djamaris (1993:2—3) menyatakan bahwa dalam menjalani kehidupannya manusia memiliki hubungan  dengan Tuhan, memiliki hubungan dengan alam, memiliki hubungan dengan masyarakat, memiliki hubungan dengan manusia lain, dan memiliki  hubungan dengan dirinya sendiri.

Dalam hubungannya dengan alam semesta, manusia tidak dapat melepaskan diri dari alam lingkungan sekitarnya. Bakker (1970:2) menyatakan bahwa manusia secara objektif tidak hanya merupakan bagian dunia saja, tetapi manusia menguasai dirinya dan korelasinya dengan yang lain yang dihayati dalam dunia. Hal ini berarti antara manusia dengan alam memiliki hubungan timbal balik. Dalam artian manusia tidak dapat hidup tanpa dunia, begitu juga sebaliknya, dunia tidak akan dapat dikelola tanpa adanya manusia.
Kearifan lokal adalah hasil dari konstruksi budaya yang diciptakan oleh suatu komunitas. Oleh karena itulah kearifan lokal akan memiliki peranan yang penting dalam mendorong suatu pembangunan spiritual, seperti  tahan menderita, berusaha dan bekerja keras, toleransi terhadap pendirian atau kepercayaan orang lain, dan gotong royong (Djamaris dalam Fanani, 1997:57).
John Haba (2007:11)  menyatakan bahwa kearifan lokal mengacu pada berbagai kekayaan kebudayaan yang tumbuh dan berkembang sebuah masyarakat yang dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai elemen-elemen yang penting  yang mampu mempertebal kohesi sosial  di antara warga masyarakat.

Selanjutnya, John Haba (2007:334-335)  menginventarisasi  setidaknya ada enam  signifikansi serta fungsi  sebuah kearifan lokal jika hendak dimanfaatkan sebagai salah satu bentuk pendekatan dalam menyelesaikan sebuah konflik. Lima signifikasi dan fungsi kearifan lokal tersebut adalah

1. Sebagai  penanda identitas sebuah komunitas. 
2. Sebagai elemen perekat lintas warga, lintas, lintas agama, dan lintas kepercayaan. 
3. Kearifan lokal tidak bersifat memaksa atau dari atas (top down), tetapi sebuah unsur kultural yang ada dan hidup dalam masyarakat. Karena itu, daya ikatnya lebih mengena dan bertahan. 
4. Kearifan lokal memberikan warna kebersamaan bagi sebuah komunitas. 
5. Kearifan lokal dapat berfungsi mendorong terbangunnya kebersamaan, apresiasi sekaligus sebagai sebuah mekanisme  bersama untuk menepis berbagai kemungkinan yang meredusir, bahkan merusak solidaritas komunal, yang dipercayai  berasal dan tumbuh di atas kesadaran bersama dari sebuah komunitas terintegrasi.
2. Pembahasan
2.1 Sekilas Tentang Tradisi Lisan Sembah Panjang (Nyambai Begandai)

Sembah Panjang merupakan sastra tutur berbentuk puisi yang dinyanyikan. Sastra tutur ini pada masa lalu merupakan bagian dari acara “kidah-kidah”, yaitu acara perjodohan gadis kecil dengan anak laki-laki menginjak remaja sehabis dikhitan. Selain itu, Sembah Panjang juga dipakai dalam acara adat Memanggil, yaitu pertemuan warga dua buah dusun sehabis masa panen. Salah satu dusun bertindak sebagai pengundang dan dusun yang lainnya bertindak sebagai tamu atau yang diundang.

Sembah Panjang diadakan berangkai dengan Nyambai Begandai, semacam pantun bersambut pemuda-pemudi antar dusun. Dalam pelaksanaannya, Nyambai Begandai diadakan mulai senja hingga menjelang tengah malam. Setelah itu, tetabuhan berupa gamelan mengiringi tarian Lebak Kelekar dan Pincang Urung. Selanjutnya, satu per satu penutur akan mengungkapkan isi hatinya, baik curahan hati rasa cinta maupun kesedihan dan kemalangan jiwanya. Dalam penuturan ini, biasanya si penutur memegang cermin atau kipas. Tidak ditetapkan berapa bait atau lamanya penuturan. Karena menyangkut ungkapan jiwa, penutur baru berhenti setelah perasaanya terpuaskan. Penuturan ini terus diadakan silih berganti hingga menjelang fajar. Setelah itu acara ditutup dengan tarian yang diiringi gamelan. Suasana ritual magis terasa sekali saat acara berlangsung. 

Adat Memanggil dan Kidah-kidah, sejak tahun 1942, telah jarang diadakan, sehingga sekarang Sembah Panjang dan Nyamabai Begandai, baru dapat dinikmati apabila ada upacara perkawinan adat yang diadakan besar-besaran atau ada warga yang membayar nazar dengan upacara Motong Kerbau.

Pada masa lalu, tidak sembarang orang yang dapat menuturkan Sembah Panjang. Orang yang dapat menuturkanya hanya ketua bujang dan ketua gadis. Itu pula sebabnya, penutur yang bisa menuturkan saat ini tidak banyak lagi

2.2 2.  Perkembangan Sastra Lisan Sembah Panjang 
Kemajuan tekhnologi memiliki peranan yang sangat besar dalam mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat Prabumulih. Misalnya, kemajuan tekhnologi di bidang informasi dan komunikasi menyuguhkan berbagai alternatif tontonan hiburan bagi masyarakat Prabumulih. Tanpa disadari lambat laun hal ini mengakibatkan terjadinya pergeseran konsumsi budaya dan seni tradisional yang ada di masyarakat. Kehadiran musik dangdut, organ tunggal berhasil menggeser kehadiran Sembah Panjang di acara-acara hajatan yang diselenggarakan oleh masyarakat Prabumulih Barat. Hal inilah yang mengakibatkan Sembah Panjang kurang digemari oleh generasi muda. Akibatnya untuk mencari seseorang yang memiliki keahlian untuk membawakan acara Sembah Panjang bagaikan mencari jarum di tumpukkan jerami. 
2.2.3 Kearifan Lokal yang ada dalam Sembah Panjang

Berdasarkan hasil kajian dan interpretasi terhadap tradisi lisan Sembah Panjang ditemukan dua hal kearifan lokal, yakni  (A)  Kearifan Lokal dalam hubungannya dengan alam semesta (bercocok tanam), dan (B) Kearifan Lokal dalam mere-solusi konflik yanng berupa musyawarah, saling menghormati, tolong-menolong, dan percaya akan kebesaran Tuhan. 

A.  Kearifal Lokal dalam Hubungan Antara manusia dengan Alam

Manusia, binatang, dan alam adalah bentuk hubungan antarmakhluk hidup yang diciptakan oleh Tuhan. Alam dan binatang diciptakan Tuhan untuk kesejahteraan manusia. Semua kebutuhan hidup manusia pada dasarnya sudah disediakan oleh alam. Oleh karena itulah terdapat hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara manusia dengan alam. Alam membutuhkan manusia untuk mengelola alam, dan manusia membutuhkan alam dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Begitu dekatnya hubungan alam dengan manusia, maka masyarakat Prabumulih selalu mengibaratkan kehidupanya dengan siklus alam. Hal ini dapat dilihat pada kutipan teks di bawah ini

	be ume seujung e tanjung ditebang kak mas e

e bulan kese ditebang e pangkal kedue ditunu

pangkal ketige

e burung pangkal ke e tige ditugal kaka mas e

pangkal keempat ade sebulan e

tumboh padi dijegje ujan siang malam

mandi terembun mandi rangen

e burung e mandi e rangen ade bulan e

e tumboh padi bile ketentang tumboh padi sangkenye

padi tumboh lalang kemenandur nior dudok keumbi

e burung dudok e umbi lamon ketentang kak mas 

e ketumdohnye tecigam tumboh mane riang belum setare e

e badanku malang sangkan malang malu di bumi

ini la inde kawayannye

	berladang sedikit tanjung ditebang kak mas

bulan pertama ditebang pangkal kedua dibakar

pangkal ketiga

burung pangkal ketiga ditunggal kak mas

pangkal keempat ada sebulan

tumbuh padi disiram hujan siang malam

mandi embun mandi angin

burung mandi angin ada sebulan

tumbuh padi bila kulihat tumbuh padi 

sangkanya

padi tumbuh lalang menanam kelapa dengan umbinya

burung dengan umbinya kalau kulihat kak mas

tumbuhnya terpancang tumbuh manauriang 

belum setara

badanku malang sehingga malang malu di bumi

inilah kemalangan hidup




Kutipan tersebut mengibaratkan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang dibina dengan penuh keseriusan, kesabaran, dan pengertian, hasilnya belum tentu sesuai dengan yang diharapkan.  Masyarakat Prabumulih mengibaratkan hal ini dengan proses bercocok tanam yang dilakukan dengan penuh kesabaran dan perhitungan. Meskipun sudah dilakukan dengan penuh kesabaran dan perhitungan yang matang, belum tentu hasil panennya sesuai dengan harapan. 
Diawali dari pemilihan teman, ini diumpamakan dengan membersihkan tanaman yang tak diharapkan (‘berladang sedikit tanjung
 ditebang kak mas). Pada tahap kedua tanah tempat perladangan tersebut dibakar agar tanaman yang tak diharapkan benar-benar hilang sampai ke akarnya dan sisa pembakaran dapat menjadi humus (pangkal kedua dibakar). Tahap ketiga dibuat lubang tempat menyemaikan benih (pangkal ketiga’ ‘burung pangkal ketiga ditunggal
 kak mas). Jika semua hal tersebut sudah dilakukan maka barulah benih dapat ditanam. Ini mengisyaratkanu untuk menuju ke tahap perkenalan saja sudah membutuhkan waktu yang lumayan lama.  Berikut isi syair mengenai perkenalan yang diibaratkan akan membuka sebuah ladin

‘berladang sedikit tanjung
 ditebang kak mas

bulan pertama ditebang pangkal kedua dibakar

pangkal ketiga’

‘burung pangkal ketiga ditunggal
 kak mas

Sesudah mendapat teman yang diidamkan mereka pun berhubungan dengan segala suka duka. Dalam masa ini mereka akan terus menjaga agar harapan yang diidamkan menjadi kenyataanl, ini diibaratkan tanaman tadi.

pangkal keempat ada sebulan

tumbuh padi disiram hujan siang malam

mandi embun mandi angin’

Sangat disayangkan ternyata takdir berkehendak lain, perkenalan tersebut tidak membawa mereka ke perjodohan yang diidamkan. Ada hal-hal yang membuat mereka tak bisa melanjutkan ke tahap perjodohan tersebut. Hal-hal kecil dapat menjadi besar kalau memang jalan tersebut yang membuat mereka harus berpisah. Penyebab perpisahan tersebut dapat datang dari diri mereka sendiri maupun halangan lain yang datang dari pihak lain. 

‘burung mandi angin ada sebulan

tumbuh padi bila kulihat tumbuh padi 

sangkanya

padi tumbuh lalang menanam kelapa dengan umbinya

burung dengan umbinya kalau kulihat kak mas’

‘tumbuhnya terpancang tumbuh manauriang 

belum setara

badanku malang sehingga malang malu di bumi

inilah kemalangan hidup’

B. Kearifan Lokal dalam Re-solusi Konflik antara Manusia yang Satu dengan Manusia yang Lainnya.
Kearifan lokal masyarakat Prabumulih yang terdapat dalam tradisi lisan Sembah Panjang akan mampu mere-solusi konflik yang terjadi di antara mereka. Konflik bisa diminimalisasi atau bahkan bisa dihindari karena segala sesuatunya selalu dibicarakan secara bersama, saling menghormati dan menghargai antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya, memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi, setia kawan, cepat merasakan penderitaan orang lain, tidak tega membiarkan saudaranya berada dalam keadaan menderita, dan cepat mengambil tindakan penyelamatan atas musibah yang menimpa seseorang. Kearifan lokal dalam tradisi lisan Sembah Panjang (Nyambai Begandai) yang berhasil diidentifikasi adalah
a. Musyawarah

Masyarakat sembilan sungai (alam sembilan) mengadakan musyawarah apabila terjadi kesepakatan bersama untuk mencapai mufakat. Mereka bergotong royong dan beriring mempersiapkan hal-hal yang tekait dengan kesepakatan itu. Dalam kutipan Sembah Panjang di bawah ini, nampak adanya musyawarah untuk mencapai mufakat di antara masyarakat Prabumulih:
	e burung sembilan e pucok kak mas kite radu-radu beteduh

beradu dulu janji tunggu

tukar cincin tugu jeriji huruf sepah e di at

i tangan

sambil mengurek si mude kuku

lamon teaneng tekate meringang tibe ke kiri meringang tibe ke kanan

e burung tibe ke e kanan uji manes e

barisan parak nampung bunge

barisan jauh ogan ngan inem bak diangkat

rambang ngan niru bak diatur

e burung bak di e atur  rambang 

dibekal kak mas e

e daun pinang pelepah 

gudung kemilang tejenjang unak e

manauriang sungsang unak sungsang pelepah

sungsang duri sembilan pucok tempat dewe memadu rasan

burung memadu e rasan bekutuk kak mas e

si malang seni turunlah ding lah mpai ayuh

ditulung turun ke denie bice dek turun tanah ulu
	burung sembilan pucuk kak mas kita berkumpul    (sambil ) berteduh

berkumpul dulu berjanji menunggu

bertukar cincin di jemari suratan nasib di telapak tangan 

sambil mengkikis lapisan kuku

kalau terdengar terkata mengikut ke kiri 

mengikut ke kanan

burung mengikut ke kanan kata manis

barisan dekat menampung bunga

barisan jauh ( sungai ) ogan dengan ( sungai ) enim bagai diangkat

( muara ) rambang dengan ( sungai )  niru  bagai diatur

burung bagai diatur ( muara ) rambang  diberi bekal kaka mas

daun pinang pelepah daun kemiri tertancap kaku onak

manuaring sungsang onak sungsang pelepah

sungsang duri sembilan pucuk tempat dewa berunding

burung berunding ( telah ) terucap kak mas

si malang seni turunlah dik baru ayo

ditolong turun ke dunia turun ( di ) tanah ulu


Musyawarah ini terjadi ketika masyarakat Prabumulih berkumpul untuk mencari kata sepakat dalam melakukan sesuatu. Biasanya musyawarah dilakukan pada saat mereka akan mengadakan suatu kegiatan dengan cara gotong royong. Teknik pelaksanaan kegiatan gotong royong itulah yang dimusyawarahkan sehingga kegiatan tersebut dilaksanakan berdasarkan pada musyawarah untuk mencapai mufakat. Karena kegiatan ini dasarnya kesepakatan bersama, maka kegiatan yang berat akan menjadi ringan, bagaikan mengangkat barisan sungai Ogan dan sungan Enim, bagaikan mengatur aliran  muara Rambang dengan sungai Niru.

b. Saling Menghormati

Nilai budaya ini diterapkan secara turun-menurun oleh masyarakat Prabumulih. Sikap saling menghormati  telah menjadi budaya masyarakat setempat dalam berbagai kegiatan yang ada di lingkungan masyarakat, seperti upacara adat, resepsi pernikahan, dan kegiatan lain. Seperti terlihat jelas dalam kutipan berikut:

	e bujang pedusun mbentang lapik selibar

 rumah

rumahnye tinggi pedindingan

bujang pedusun atur setabek wang menengah

rincang kemambang kesedingan
	bujang pedusun  membentangkan tikar selebar rumah

rumahnya berdinding tinggi

bujang pedusun  haturkan hormat orang menengah

rasa rindu membuat sedih berkepanjangan


Dari kutipan bait di atas dapat kita deskripsikan bahwa sebelum pelaksanaan acara atau kegiatan, para bujang pedusun menyiapkan berbagai persiapan dan sambutan kepada para tamu yang akan hadir dalam acara tersebut. Berbagai persiapan yang dilakukan adalah bentuk penghormatan terhadap orang lain. Dengan persiapan yang matang, maka pelayanan terhadap tamu tidak akan mengecewakan. 

c. Tolong Menolong 

Sifat mau menolong terhadap sesama bisa dikatakan sebagai salah satu ciri masyarakat Prabumulih. Untuk urusan pribadi pun mereka tidak segan-segan mengulurkan tangan kepada pihak yang menurut mereka memang membutuhkan pertolongan. Hal ini terjadi pada saat acara Nyambai Begadai digelar.  Pada saat acara berlangsung, mereka saling berinteraksi antara satu dengan yang lain, meskipun hanya untuk mendapatkan jodoh. Dalam bait ini dijelaskan bahwa orang yang mempunyai sifat malu untuk mengungkapkan perasaannya dibantu oleh yang lainnya agar berani mengungkapkannya agar jodoh segera didapatkan.
	e latan e bujang pedusan latan kepitu duri

 rance

nebang merantan guguk ibul

bujang pedusun lamon bak itu bunyi kate

ade antanan malu timbul

e latan e bujang pedusun lintang palang ramuan balai sake empat

ulung segale

bujang pedusun kak mas payo sembah panjang di beempat

betulung gale
	datang bujang pedusun datang tertusuk duri runcing

menebang merantan  guguk ibul

bujang pedusun begitu bunyi kata

ada yang dibanggakan timbul rasa malu

datang bujang pedusun malang-melintang ramuan

balai bertiang empat

bermutu semuanya

bujang pedusun kak mas ayo sembah panjang berempat

saling tolong


d. Percaya Pada Kebesaran Tuhan 

Apa yang terjadi di dunia dan manusia adalah kehendak-Nya. Manusia hanya bisa berusaha, sedangkan yang menentukan berhasil atau gagal usaha manusia adalah Allah, dan inilah yang dinamakan takdir. Meskipun masyarakat prabumulih sebagian besar  percaya pada takdir (suratan nasib),  mereka tidak pasrah begitu saja tanpa usaha apapun. 

	ampai e ampai dinda ke kayu remampai dilepit kak mas  e

menjadi kaen menjadi ampaian

kajang kuneng terbang si kajang kuneng

nyuruk bumi melangkah langit membedar alam sembilan
	‘jemur jemur dinda ke kayu jemuran dilipat kak mas

menjadi kain menjadi jemuran

kajang kuneng terbang si kajang kuneng
menyuruk bumi melangkah langit menjelajah alam sembilan’


Bait di atas menggambarkan bahwa bujang dan gadis percaya pada takdir (jodoh ada ditangan tuhan) seperti pada baris ‘menyuruk bumi melangkah langit menjelajah alam Sembilan’. Alam Sembilan mengacu pada sembilan sungai yang berada di Sumatera Selatan (Batanghari Sembilan). Si kajang kuneng telah berusaha untuk mencari jodoh kemana-mana (alam sembilan), namun belum juga ketemu jodohnya. Untuk merubah nasib kalau berjodoh, mereka mengadakan nyambai begandai seperti pada baris ‘jemur jemur dinda ke kayu jemuran dilipat kak mas’, dan ‘menjadi kain menjadi jemuran’ 

2.2.4 Aktualisasi  Kearifan Lokal dalam Sembah Panjangn (Nyambai Begandai)  di Masyarakat Pendukungnya

Kemajuan tekhnologi informasi dan komunikasi ternyata bukan suatu jaminan bahwa masyarakat pun akan mengalami kemajuan di bidang akhlak, moral, dan sopan santun. Masyarakat yang modern tidak bisa dijadikan sebagai tolok ukur masyarakat yang memiliki tingkat keberadaban yang tinggi. Tekhnologi semakin maju, tetapi pola pikir masyarakat masih seperti masyarakat primitif. Mereka selalu menerapkan hukum alam, siapa yang kuat dialah yang akan mendominasi dan memiliki kekuasaan untuk mengatur segalanya. Bentrok antarwarga kampung, partai, dan lembaga-lembaga—baik lembaga pemerintah maupun swasta—merupakan menú yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat setiap saat. Musyawarah untuk mencapai kata mufakat untuk mencari solusi dari suatu permasalahan tidak lagi mendapatkan apresiasi dari masyarakat. Ketika kami menanyakan hal ini kepada nara sumber, Bapak Daud, Beliau menjawab bahwa: keributan yang melanda masyarakat selama ini terjadi karena di antara mereka tidak lagi ada sikap menghormati  pendapat dan keyakinan yang berbeda. Rembug atau duduk bersama untuk menyelesaikan suatu persoalan menjadi ajang saling hujat dan melecehkan. Semuanya itu terjadi karena masing-masing pihak ingin menang sendiri dan merasa benar sendiri. Apa yang dilakukan dan direncanakan selalu benar sehingga tidak lagi membutuhkan atau mendengarkan pendapat oranng lain. 

Dalam masyarakat Prabumulih masih memegang teguh sikap musyawarah untuk menyelesaikan suatu persoalan. Solusi atau jalan tengah suatu persoalan selalu didapatkan dari duduk bersama antarwarga. Dalam masyarakt Prabumulih kata musyawarah tertanam dalam perbendaharaan emosi  suatu konpleks rasa yang terikat oleh kepekaan sosial. Menurut nara sumber kami, Bapak Daud, musyawarah sampai detik ini masih menjadi identitas sosial masyarakat Prabumulih sehingga perang antardesa, keributan pilkada tidak pernah terjadi di Prabumulih. Mereka memiliki keyakinan bahwa hasil dari duduk bersama adalah solusi yang terbaik dan terpercaya dari suatu persoalan yang ada.
Menghormati sesama manusia dan memanusiakan manusia adalah hal terpenting yang akan dapat menyelaraskan kehidupan suatu komunitas. Hasil penelusuran peneliti di sekitar lokasi penelitian menunjukkan bahwa sifat dan perilaku ini masih melekat dalam hubungan sosial masyarakat Prabumulih. Sifat saling menghormati, sifat terbuka, dan ramah terhadap manusia yang lainnya, meskipun seseorang tersebut adalah pendatang, masih terasa di masyarakat Prabumulih. Pada saat penulis hadir di tengah-tengah keluarga informan, hadir sebagai sosok yang baru dikenal, keluarga informan dengan penuh keramahan menerima penulis. Penulis merasa dianggap dan diperlakukan sebagai keluarga lama yang baru bertemu dengan mereka. Tanpa memerlukan waktu yang lama, keakraban langsung tercipta di antara kami. Dalam tradisi Sembah Panjang (Nyambai Begandai) menghormati tamu adalah hal terpenting dalam menjalin komunikasi sosial. Prisip masyarakat Prabumulih adalah tamu adalah malaikat. Tamu akan membawa rezeki tersendiri untuk mereka. Oleh karena itu, tamu harus dihormati dan diperlakukan dengan penuh keramahtamahan. Masih banyak makna-makna filosofi kehidupan yang terkandung dalam tradisi lisan Sembah Panjang (Nyambai Begandai) yang tetap mereka pelihara dalam kehidupan pribadi maupun sosial mereka. Secara singkat dapat dikatakan bahwa sifat menghormati dan memanusiakan manusia dari dalam lubuk hati masyarakat Prabumulih sampai saat ini masih terpelihara dan terjaga, hal ini terjadi karena nilai filosofi yang terdapat dalam tradisi lisan masih melekat kuat dalam kepribadian mereka dan terimplikasi dalam kehidupan sosial mereka. Keadaan ini semakin diperkuat denngan situasi dan kondisi masyarakat yang  tinggal di sekitar tempat itu hampir satu rumpun.
3. Penutup 

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa ada beberapa kearifan lokal dalam tradisi Sembah Panjang (Nyambai Begandai). Hal yang berhasil diidentifikasi oleh penulis adalah adanya kearifan lokal yang menunjukkan adanya interaksi antara manusia dengan alam. Selain itu dalam  Sembah Panjang (Nyambai Begadai) teridentifikasi bahwa kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi lisan tersebut mampu mere-solusi konflik yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Kearifan lokal tersebut berupa:
1. musyawarah;

2. saling menghormati;
3. tolong-menolong; dan

4. percaya akan kuasa Tuhan.

 
Dengan adanya kearifan lokal tersebut tentu saja manusia akan lebih arif dalam mengelola dirinya, mengelola kehidupan komunitasnya, dan mengelola alam yang telah menyediakan semua kebutuhan hidup manusia.
Kearifan lokal yang dapat diambil dari tradisi lisan Sembah Panjang (Nyambai Begandai) dapat dijadikan sebagai dasar pijakan yang memberikan ajaran dan pengetahuan yang dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan makhluk lainnya yang ada di bumi ini. Aktualisasi dari Sembah Panjang (Nyambai Begandai) dalam masyarakat Prabumulih, seharusnya menjadi sumber inspirasi bagi manusia. 
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Lampiran 2: Hasil transkripsi Tradisi Lisan Sembah Panjang (Nyambai Begandai)

	e bujang pedusun mbentang lapik selibar

 rumah

rumahnye tinggi pedindingan

bujang pedusun atur setabek wang menengah

rincang kemambang kesedingan

ampai e ampai dinda ke kayu remampai dilepit kak mas  e

menjadi kaen menjadi ampaian

kajang kuneng terbang si kajang kuneng

nyuruk bumi melangkah langit membedar alam sembilan

burung alam a se e mbilan  diangkat kak mas e

jadi kain jadi helaian

kajang kuneng terbang si kajang kuneng

nyuruk bumi melangkah langit mebedar alam sembilan

e burung alam a se e bilan dikincih

 kak mas e

enam belas reminggan anak e

manau kuneng sungsang unak sungsang

 pelepah

sungsang duri sembilan pucok

e burung sembilan e pucok kak mas kite radu-radu beteduh

beradu dulu janji tunggu

tukar cincin tugu jeriji huruf sepah e di at

i tangan

sambil mengurek si mude kuku

lamon teaneng tekate meringang tibe ke kiri meringang tibe ke kanan

e burung tibe ke e kanan uji manes e

barisan parak nampung bunge

barisan jauh ogan ngan inem bak diangkat

rambang ngan niru bak diatur

e burung bak di e atur  rambang 

dibekal kak mas e

e daun pinang pelepah 

gudung kemilang tejenjang unak e

manauriang sungsang unak sungsang pelepah

sungsang duri sembilan pucok tempat dewe memadu rasan

burung memadu e rasan bekutuk kak mas e

si malang seni turunlah ding lah mpai ayuh

ditulung turun ke denie bice dek turun tanah ulu

burung tanah e ulu kakek ninek ratu e

sandaran kitab payuh jadilah e

bawelah bujang empat puloh bawelah gadis empat puloh

rambang mate wang sembilan ngundang jodoh kundangan turun

e burung kundangan e turun

lamon sangkan nak turun kak mas e

ke pelimbang hendak remindang di kebun

 bunge

hendak remawai di lelaman petang pagi jeragan lalu

e latan e bujang pedusan latan kepitu duri

 rance

nebang merantan guguk ibul

bujang pedusun lamon bak itu bunyi kate

ade antanan malu timbul

e latan e bujang pedusun lintang palang ramuan balai sake empat

ulung segale

bujang pedusun kak mas payo sembah panjang di beempat

betulung gale

benar atur benar rase e atur atur agak ding

 mas e

kuanggap salh atur dianggap sebenarnye benar-benar e

menggulung tenun

tenun digulung kalu putus

benar-benar mengurung rembun

rembun dikurung kalu lulus

e burung kalu e lulus katyu lulus di dingmas e

di sake tige la unang dibuat papan

ade nian tukang di jawe pacak betara dek 

betatal

e burung be e tatal

dibekal ape dingmas e kan dibekal

bekalke gudung buluh bilah

nyesel ape siape disesal

nyeselke badan tubok nilah

e burung tubok e nilah dibuat kaka mas e

e salak kelepon dibekal tige kali rungkat disesal e

siape disesal nyeselke badan tubok nilah

elok nian tungkat pelapung

e burung tungkat pe e lapung

pecah pinggan dingmas e menjadi geling

elok nian tunggal sekampung

turun ke tudan e kejap jelling bedencing pialing

pukat lumpat ke lebar gambar due

e burung gambar e due singgo kejeling dingmas e

dekkan dapat anak penguiran di baturaje

e latan e bujang pedusun besisir sambil mengkulu

semego kusu di pelimbang

bujang pedusun kapan kemisirr bintang nak milu

bulan dek sanggup tinggal surang

e bujang pedusun ranjaran cak cepur rambang kepitu

cucucng si bungo padi

bujang pedusun syukur-bersyukur lamon bak itu

la nak junjung ati kami

be ume seujung e tanjung ditebang kak mas e

e bulan kese ditebang e pangkal kedue ditunu

pangkal ketige

e burung pangkal ke e tige ditugal kaka mas e

pangkal keempat ade sebulan e

tumboh padi dijegje ujan siang malam

mandi terembun mandi rangen

e burung e mandi e rangen ade bulan e

e tumboh padi bile ketentang tumboh padi sangkenye

padi tumboh lalang kemenandur nior dudok keumbi

e burung dudok e umbi lamon ketentang kak mas 

e ketumdohnye tecigam tumboh mane riang belum setare e

e badanku malang sangkan malang malu di bumi

ini la inde kawayannye

e burung ka wayannye hendak pantun kaka mas e

e kedue pantun pantun batine e

e malang betanam betanam padi tumboh lalang

betanam pisang menenggayak betanam tebu menemberak

e burung mene e mberak itulah indeh bageanku

dudok malang bejalan malang lamon bak itu e

e mak uji kate latan iye kedue iye

nak padi diambur gancang

e burung diambur e gancang ditandur kak mas e

empat penjuru bile dituboh e tuboh padi tandur padi dekde tumboh

alangkan malang nian badan

e burung nian e badan bile kan kayak e

hendak ke darat ibung nak ke ume nak ke dusun

ade adding si malang seni

lame kan kance si malang seni

e burung nak la e dusun ao lah ading e

lampai ayu like nak ke ume dusun kakak

jeragan tunggu warung

anak cine main kecingan

latan e bujang pedusun sebesak ruse kene lapun

anjing menyalak di seberang

bujang pedusun sebesak dusun mintak ampun

numpang melagak kundang urang

latan e bujang pedusun geribo nimbul nenggelam mengandang

jangan due lapis

membabat jalan ke talang

bujang pedusun masuk lubuk dalam sembilan masuk kayangan tujuh lapis

mase dengan kuangkan kundang

latan e bujang pedusn beume ume tahun ini

mpai kan ujung tahun dating

e bujang pedusun kuneke rasan ni ape kan jadi

ngan sarak panjang

e latan e bujang pedusun mak itu nian

 pance larak

lapao merebah mandi

bujang pedusun mak itu nian kate parak

idar jauh berubah ati

e latan e gadis pedusun kami dek ade bepance-pance

sangkan pance padi tumboh

e gadis pedusun kami dek ade kate-kate

lamon bekate ati sunggoh

e latan e bujang pedusun anak bekate makan

 licak

nyeberang kertapati

bujang pedusun janganbekate gicak-gicak

lamun bekate ngarap nak jadi

e latan e gadis pedusun lamun nak milu kami kayak

payu beputat bepandanlah

e gadis pedusun kalu nak milu kami balek

payu besikap bedadanlah

e latan e bujang pedusun beputat sude bepandan sude

kami nak milu pedengan kayak

bujang pedusun besika sude bedandab sude

kami nak milu pedengan balek

ampai ampai adingku gadis

remampai ayawaya ai sembah berayau sembah beredar

dingku bekeliling bukan upak uji pengiran

sekian bandar menakur rincang tulak

e burung rincak lambak pantun aku

kedue pantun balek mantunke o rejung iman rejung belitung

termalam jarak ditanam kujur dangku

kuitung ngan aku sukat malang

e burung sukat malang titek enau ranau

ai banyu mate titek ketimpe dingku kiri kanan titek ke

ulak gemelendung titek ke ranau jadi pancur undang ke tuan

pule ati

e burung ple ati

ai baledewe dek de nak nyatun dingku kami malang

ke talang minte diantar

lamon nak minte ngan aku iye iye

e burung iye iye kepalang budi riang sayang e

ai burung ampat alus kabenang dingku setare

setare benang ambatan

ilok sekali dingku benang putih

e burung benang putih dari sekate

e perawatan ilok sekali dingku dang betole 

dari anutung sebiak rumah pak banding dingku pance

pise jalan hendak betanding
 melaksanakan

e latan bujang pedusun ade reminggang

reminggang gugur buahnye lagi mide

e bujang pedusun pesan pengiran dari pelimbang

urang kan lenget cinte juge

latan e gadis pandangan sangkan lemang

kepangkat pangkat bintang enabur kance bulan

e gadis pandangan sangkan lemang kusukar

dekat rindu saduran kundang urang

e latan bujang pedusun cak uji kundang betanak

lamon dek tau nasi matah

e bujang pedudusan e sangkan ujiku jangan betunak

lamon dek tau ati susah

e dekat dekat karang renget dari tanjung e

ai turun ke ulak mancung arak kerne besile la ding ya ding

dingku pengukir lampit karang kecah

bintang di langit sayang juge dingku matahari

e burung matehari ngajungkan kendak e

ai adingku remas adingku nak ke ume nak ke dusun nak milih kundang e

ai badan ringkih nak milih kundang bari alap

lamun dietung ringkih ringkihnye lebeh ringkih banjar alap

e burung banjar alap lamon dietung e

ai alangke alapnye alap semengkin dilengkuase sangkan

pelimbang dengku dek teduge lain cine mase belande dek

bakair bekair maseh ngepar di laman

e burung ngepar di laman tekapar e

rincang di sane indung ketuanpule ati

ketuan ati baledewe ati baladewe dekde nak nyatun kami malang

keburung melaku ke telok lubuk

e burung teluk lubuk nak urung e dek pacak lagi

tambang sepur ke kertapati

e gadis pedusun cek mamad manikam gamat

bunge melur kembang melati

gadis pedusun lambat lambat asal selamat

dalam telok lagi kunanti.


	bujang pedusun  membentangkan tikar selebar rumah

rumahnya berdinding tinggi

bujang pedusun  haturkan hormat orang menengah

rasa rindu membuat sedih berkepanjangan

jemur jemur dinda ke kayu jemuran dilipat 

kak mas

menjadi kain menjadi jemuran

kajang kuneng terbang si kajang kuneng
menyuruk bumi melangkah langit menjelajah alam sembilan

burung alam sembilan diangkat kak mas

menjadi kain menjadi helaian

kajang kuneng terbang si kajang kuneng

menyuruk bumi melangkah langit menjelajah alam sembilan

burung alam sembilan dirasakan sangat dalam 

kak mas

enam belas reminggan
anak manau kuneng  sungsang anak sungsang pelepah

sungsang duri sembilan pucuk

burung sembilan pucuk kak mas kita berkumpul         ( sambil ) berteduh

berkumpul dulu berjanji menunggu

bertukar cincin di jemari suratan nasib di telapak tangan 

sambil mengkikis lapisan kuku

kalau terdengar terkata mengikut ke kiri 

mengikut ke kanan

burung mengikut ke kanan kata manis

barisan dekat menampung bunga

barisan jauh ( sungai ) ogan dengan ( sungai ) enim bagai diangkat

( muara ) rambang dengan ( sungai )  niru  bagai diatur

burung bagai diatur ( muara ) rambang  diberi bekal kaka mas

daun pinang pelepah daun kemiri tertancap kaku onak

manuaring sungsang onak sungsang pelepah

sungsang duri sembilan pucuk tempat dewa berunding

burung berunding ( telah ) terucap kak mas

si malang seni turunlah dik baru ayo

ditolong turun ke dunia turun ( di ) tanah ulu

burung tanah ulu kakek nenek raja

bersandar kitab ayo jadilah

bawalah perjaka empat puluh bawalah gadis empat puluh

rambang mata orang sembilan mengundang jodoh kundangan turun

burung kundangan turun

sehingga mau turun kaka mas

ke palembang hendak bercengkerama di kebun bunga

hendak remawai di jalan petang pagi 

juragan lewat

datang bujang pedusun datang tertusuk duri runcing

menebang merantan  guguk ibul

bujang pedusun begitu bunyi kata

ada yang dibanggakan timbul rasa malu

datang bujang pedusun malang-melintang ramuan

balai bertiang empat

bermutu semuanya

bujang pedusun kak mas ayo sembah panjang berempat

saling tolong

benar haturkan benar dirasa haturkan agak dik  

mas

kuanggap salah haturkan dianggap sebenarnya benar-benar

menggulung tenunan

tenunan digulung kalau putus

benar-benar mengurung embun

embun dikurung kalau lulus

burung kalau lulus kayu lulus dik mas

di saka tiga unang dibuat papan

ada nian tukang di jawa bisa bertara tidak

 bertatal

burung tak bertatal

diberi bekal apa dik mas kan diberi bekal

dibekalkan daun bamboo betung

menyesalkan apa siapa disesal

menyesalkan badan diri inilah

burung diri inilah dibuat kak mas

salak kelepon dibekalkan tiga kali rubuh disesal

siapa disesal menyesalkan badan diri inilah

bagus benar tongkat pelapung

burung tongkat pelapung

pecah pinggan dik mas menjadi beling

bagus benar bertunggal sekampung

turun ke teras bermain mata berdencing pialing

pukat lumpat  ke lebar gambar dua

burung gambar dua sehingga terlihat 
dik mas

takkan dapat anak pengeran di baturaja
datang bujang pedusun bersisir sambil bercermin

semego kusu di pelimbang

bujang pedusun kapan berjalan bintang mau ikut

bulan tak sanggup tinggal seorang

bujang pedusun ranjaran cak cepur rambang tertusuk

cucu si bunga padi

bujang pedusun syukur-bersyukur kalau 
begitu

rasa terangkat hati kami

berladang sedikit tanjung ditebang kak mas

bulan pertama ditebang pangkal kedua dibakar

pangkal ketiga

burung pangkal ketiga ditunggal kak mas

pangkal keempat ada sebulan

tumbuh padi disiram hujan siang malam

mandi embun mandi angin

burung mandi angin ada sebulan

tumbuh padi bila kulihat tumbuh padi 

sangkanya

padi tumbuh lalang menanam kelapa dengan umbinya

burung dengan umbinya kalau kulihat kak 
mas

tumbuhnya terpancang tumbuh manauriang 

belum setara

badanku malang sehingga malang malu di bumi

inilah kemalangan hidup

burung kemalangannya hendak pantun kak mas

kedua pantun pantun batin

malang bertanam bertanam padi tumbuh
 lalang

bertanam pisang menenggayak bertanam tebu menemberak

burung menemberak itulah inde
 bagianku

duduk malang berjalan malang kalau begitu

e

bunyi kata dating iya kedua iya

mau padi dihamburkan cepat

burung dihambur cepat disemai kak
 mas

empat penjuru bila ditubuh tubuh padi semai padi tidak tumbuh

alangkah malang benar badan

burung benar badan bila kan ke air

hendak ke darat bibi mau ke lading mau ke dusun

ada dik si malang seni
lama kan kawan si malang seni
burung mau dusun ya lah dik

baru ayo sering ke lading mau ke dusun kakak

juragan menunggu warung

anak cina main percikan ( air )

datang bujang pedusun sebesar rusa kena lapun
anjing menyalak di seberang

bujang pedusun sebesar dusun minta ampun

menumpang bergaya kundang orang

datang  bujang pedusun timba timbul tenggelam mengandang

jangan dua lapis

membabat jalan ke talang

bujang pedusun masuk lubuk dalam sembilan masuk kayanagn tujuh lapis

masih engkau kujadikan kundang

datang bujang pedusun berladang tahun ini

baru kan penghujung tahun datang

bujang pedusun kutaksir-taksir rundingan
 ini 
apa kan jadi dengan permintaan

datang bujang pedusun begitu benar 

pance larak

lapo merebah mandi

bujang pedusun begitu benar kata dekat

saat jauh berubah hati

datang gadis pedusun kami tak ada bepance-pance

sihingga pance padi tumbuh

gadis pedusun kami tak ada kata-kata

sehingga berkata hati sungguh

datang bujang pedusun anak berkata makan lumpur

menyeberang kertapati

bujang pedusun jangan berkata pura-pura

sehingga berkata mengharap mau jadi

datang gadis pedusun kalau mau ikut kami 

ke air

ayo beputat bepandanlah
gadis pedusun kalau mau ikut kami ikut

ayo berias berdandanlah

datang bujang pedusun beputat sudah bepandan sudah

kami mau engkau ke air

bujang pedusun berias sudah berdandan sudah

kami muau ikut engkau pulang

ampai ampai adikku gadis

bila siap ayawaya ai sembah berjalan sembah beredar

dikku berkeliling bukan upak kata pangeran

sekian bandar menetapkan penolakan

burung rincak lambak pantun aku

kedua pantun pulang mantunkan o rejung  iman rejungbelitung

termalam jarak ditanam tombak dangku
kuhitung denganku garis nasib malang

burung garis nasib malang menitik enau ranau

ai air mata titik menimpa adikku kiri kanan menitik ke

pusaran air titik ke ranau jadi pancur 

jadi sedih

pula hati

burung pula hati

ai baladewae tidak mau menyantuni adiku kami malang

ke talang minta diantar

kalau begitu minta padaku iya iya

burung iya iya kepalang suka benar sayang

ai burung empat halus benang adikku setara

setara benang dalam gulungan besar

bagus sekali adikku benang putih

e burung benang putih dari kata

ucapan bagus sekali adikku sedang menoleh

dari anutung sepihak  rumah pak banding adikku pance
berpisah jalan hendak bertanding melaksanakan

datang bujang pedusun ada reminggang
reminggang gugur buahnya selagi muda

bujang pedusun pesan pangeran dari palembang

orang kan hilang cinta juga

datang gadis pandangan sehingga lemang

bertingkat-tingkat bintang bertaburan kawan bulan

gadis pandangan sehingga memang kusukar

dekat rindu sepertinya kundang orang

datang bujang pedusun seperti kata kundang bertanak

kalau tak tahu nasi mentah

bujang pedusun sehngga kataku jangan menikah

kalau tak tahu hati susah

dekat dekat karang renget dari tanjung
ai turun ke pusaran air memancung arak karena besi pisau ya dik

adikku pengukir anyaman karang kecah

bintang di langit sayang juga adikku 
matahari

burung matahari mengajukan kehendak

ai adikku restu adikku mau ke ladang mau ke dusun mau memilih kundang
ai badan bagus mau memilih kundang tampan

kalau dihitung bagus bagusnya lebih bagus banjar alap

burung banjar alap kalau dihiung

ai alangkah tampannya tampan diseluruh jagad sehingga

palembang adikku tak terduge lain cine masih belanda tak

berkeliaran masih berjalan di halaman

burung berjalan di halaman terkapar

perasaan di sana ibu bersusah pula hati

bersusah pula hati baladewa tidak mau menyantuni hati kami malang

burung mencoba berjalan ke teluk lubuk
burung teluk lubuk mau batal tidak bisa
 lagi

menumpang kereta api ke kertapati

gadis pedusun cek mamad menikam gamat

bunga melur kembang melati

gadis pedusun lambat-lambat asal selamat

dalam telur lagi kunanti




� Sejenis tumbuhan	


� Lubang yang dibuat di tanah untuk menyemai benih


� Sejenis tumbuhan	


� Lubang yang dibuat di tanah untuk menyemai benih
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